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ABSTRAK
ANHAR ARIF, 05191026, Jurusan Sosiologi, Fakultas lmu Sosial dan Ums
Politik Universitas Andalas Padang. Judol Skripsiz: Pengelolran Linzkungan
Pada Permukiman Kemuh Perkotaan, Studi kasus Permukiman Kumuh di
Simpang Hare Kots Padang. Pembimbing 1| Drs. Ardi Abbas, MT dan
Pembimbing 11 Aziwarti 51, M,Hum. Jumlah halaman skripsi adalah 90
halaman, lampiran.

Kota Padang telah mengalami kecendrungan penurunan kualitas lingkungan
permukiman kumuh di perkotaan, indikast ind wrlihat dad kondisi lingkungan di
belakang Pusar Simpang Haru, terdapat kelompok permukiman kumul dengan ¢iri-
ciri rumah vang berdempetan yang terbuat dar kayu, tidak memiliki MCE Mmaupun
sumber air bersih yang sesuai denpan standar keschatan, Walaupun Pemerintaban
otz Padang telah memberikan perhatian lebih besar, namun tetap terjadi penurunan
kualitas lingkungan permukiman kumuh perkotaan. Hal ini menarik dileliti karena
Jangan terjadi setelah masalah penurunan kualitas lngkungan permukiman semakin
parah dan terlambat untuk disikapi. Pertanyaan  penelitian ini adalah Hapaimana
pengelolaan lingkungan permukiman kumuh perkotaan di Simpang Haru Kota
Padang. Tujuan  penelitian - untuk  mendeskripsikan  pengelalaan lingkungan
permukiman kumuh perkotaan di Simpang Haru Kota Padang:.

Teori yang dipergunakan untuk analisis adalsh teori fungsional {sistem) vang
dikembangkan oleh Parsons dan Luhmann, mengkaji hubungan antars manusia dan
linghungan. Penelitian ini menggunakan metode kuatitatil’ dengan tipe deskriptif,
Pengambilan informan dengan cara purposive sampling | sengaja) dan dalam
pengumpilan data digunakan teknik observasi dan wawancara mendalam.

Dari hasil penelitian diperoleh Kesimpulan bahwa pengelolaan lingkungan
permukiman kumuh perkotazn di Simpang Hare masih korang. Hal ini dipengarubi
oleh: faktor ekonomi, masalah ckonomi mempengarshi pencetahusn masvarakat o
lokasi karena informan lebih memprioritaskan pemenuhan kebutuhan ekonomi dari
pala  mengelola lingkungan, Hal ini disebabkan informan adalah kelompok
pendatang vang bekerja untuk bertahan hidup vang berbeda bila mercka ada di desa
dimana terdapat laban pertanizn, Kebissaan atau budayva penduduk vang tingeal
dilokasi penelitian it banyak warga pendatang dan dacrah lain, tidak swarpa asli
penduduk Simpang Haru oleh karena it rasa kepeduliannya terhadap lingkunpan
permukimannya rendah. Pengelolaan MCK sebanyak 9 informan penduduk tidak
mempunyai kakus. Sumber air bersih mereka mengunakan sumur pompa, PAM dan
air sungai. Pengelolaan limbah cair dan sampah rumah tangga penduduk miskin yang
tinggal di permukiman kumeh ini, pendoduk masih mengeunakan saluran air [got.
sungai. kali, riol} sebagai tempat pembuangan limbah. Sampah vang dibasilkan oleh
penduduk di Simpang Haru berepa sampah basah dan kering, pengelolaannya dengan
cara membakar atay membuangnya ke tempal pembuangan sampah, Terdapat 7
informan vang membuangan sampabnya kekali, Program kelurahan di lokasi
penelitian berupa menata lingkungan, kesehatan penduduk dan pengendalian banji
bal ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas lingkunpan Kearah vang lebih baik
namut: beluim berhasil
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BAR 1
PENDAHULUAN

L.I. Latar Belakang

Masalah lingkungan diatur dalam UU Mo, 2371997 eniang Pokok-Takak
FPengeloloan Lingkunpan Hidup (UUPLH) tentama pasal 14 mvac 2 dinyatakan
bahwa di samping ketentuan tentang baku muty lingkungan hidup. ketentuan
mengenal pencegahan dan penangpulangan pencemaran serta pemulihan dava
tampungnya  dialur dengan Peratucan Pemerintah (PP) {Kementrian Megara
Lingkungan Hidup, 2007:2), Mengenai pencegahan dan penanggulangan
pencemaran di atur dalam pasal 17 Undang-Undang Lingkungan Hidup (UULN)
dinyatakan bahwa: Kelentuan tentang pencegahan dan penanasulangan perusakan
den pencemaran lingkungan hidup beserma pengawasannyva vang dilakukan secam
menyelurub dan secara sektoral ditetaphan dalam Peraturan Perunda npan,

Masalah  lingkungan  timbul  karera  perubghan  lingkungan vang
menyebabkan  linghkungan e kurang  sesuai untuk mendukung  kehidupan
manusia, Jika hal ini tidak !il’.']__‘I:TH. diatasi pada skhimya berdampak kepada
terpangpunya  kesejahlersan manusia. Kerusakan  lingkungan  vang  terjadi
dikarcnakan eksplorasi sumberdava alam uniuk memenuhi kebotuhan manusia
tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan.

Mamun, sermakin pesat perkembangan kawasan perkotzan akan diserta
denpan  perkembangan suatn permukiman perkotazn vang berkembang sangar
pesal pula. Perkembangsn tersebut menyvebabkan jumlall penduduk dan luas

wilavah vang sangat besar dengan karokteristik dan persoalan vang berbeda serta
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spesifik. Cleh kamena i, kola dan kKawasan metropolitan memeriukan pengelolaan

lersenddini dalam hal pemecabon persealan yang dihadapi, penvedinan prasarang

dan lavanan perkotgan serta penpelolaan lingkungannva,

Dalam kaitan ini MUSSP rNeipithorfiood Upgradine and Shelier Sector
Profeet) dopat dipandang sebagi sebual apenda kepintan strategis vang merintis
upava mengatasi permasalahan lingkungan permukiman perkotasn, Khususnya
linzkungan kumuh perkotzan secara terlembagza. Rintisan ini dilakukan dengan
mendorong munctdnye keberdavaan pada sepenop piak yvang terkail.

SIISST menetapkan 4 {empat) komponen kegiatan sebagai berikut:

1y, Memperbaiki sistem implementasi perencanaan dan pengelolasn lingkungan
permukiman perkotaan vang memihak pada kepentingan masyarabkat miskin.

21 Membuka akses untuk membangun sistem penyelenggaraan pembangunan
perumahan yang mampu dijangkaw oleh masvarakal miskin perkotaan yang
elisien dan berkesinambungan,

1. Peningkatan kualitas linglkungan dan pengermbangan Kawassn
hunian/permukiman bare bagi masyarakat miskin/kemunitas berpenghasilan
rencdali.

4). Peningkatan dan penpuatan kapasitas kelembagaan sekior terkait untuk
melaksanakan program (www joburg.org.za, 5 Oktober 2007),

i Indonesia diperkirekan hingea 60% penduduk kawasan peekotaan akan
menghadopi  tantangan  kompleks  berupa dampak tekanan  penduduk vang
meninpkat  (Mangunjava, 20067 vang  menyebabkan  munculnyn  Kawasan

permukiman kumuoh karena tate fetak bangunannya tidsk teratur dan tidak
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merperbatikan pengatoran am owang,  balaman sempen, bahkan teedapat
prasarane vang tdak memadan sampah berceceran dimana-mana, aic bersih tidak
momadai, gir limbah dibuang sembaranpan. drainase vang Gdak Tancar aliranonyo.
schingga akan timbul permasalaban erhadap kawasan permukiman kaesuah berupa
bahava kehakarsn, banjir, masaleh  keschatan dan lingkungan, serta berdampak
sosial lainnyva,

Penilaian permukiman komul  pada umumnays mencakup tiga segi,
pertama kondisi fisitknya, keduz kondisi sosial ekonomi budaya komuenitas vang
bermukim di permukiman tersehbut dan ketiga dampak olch kedua kondisi
tersebut. Kondisi fisik tersehut antara lain tampak dari kondisi bangunannva yang
sangat rapal dengan kualitas konstruksi rendah. jaringan jalan tidak berpola dan
tidak diperkeras, sanitasi umum dan drainase tidak berfungsi serla sumpah belum
dikelola denpan baik. Kondisi sosial ekonomi masyarakal vany berada dikawasan
pemukiman kumuh antara lain mencakup tingkat pendapatan resdab, noomna susial
vane lenggar, budaye kemiskinan, Kondisi tersebut sering juga mengakibatkan
kondisi kesehatan yang buruk, sumber pencemaran, sumber penyvebaran penyakil
dam perilaky menyimpang vang berdampak pada kehidupan kota keseluruhannya

(htip-fefitoropwordpress.com/ 20071041 | /pen pelolasn-kawasan-kuinuh),

CMeh karena itu, kawasan permukiman kumub diangeap sebagai penyvakil
kot vang harus diatasi, Pertumbuhan penduduk merupakan fakior wama vang
mendoromg pertumbuhan permukiman, sedang kondisi sosial ekonomi masyarakal
dan kemampuan pengelola kot akan mencotukan kuslitas permukiman yang

terwujud. Permukiman kumuh adalah produk pertumbuhan penduduk miskin dan
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kurangnya  perhatian pemerintah dalam mengendalikan  pertumbuban dan
menyediakan pelayanan kote vang meradal,

kola Padang berusahs merangkul semua pihak yang memperhatikan
terhadap kondisi diatas dengan mengadakan Kegiatan dalam bentuk "Needy Core
Aetion 2008 atan NCA 2008, Tujuan program ini adalah membantu masyarakat
miskin, memberikon semangat dan mativasi untuk lebibh banyak berbust Dentuk
sropram ini berupa program kesehatan, program yvang akan divsung ke depan
berupa TBina Masvarakat Schat”. Prosmding berupa kegiatan permeriksaan,
pengobatan kesehatan gratis, serls ibu sadar gizi (Budard), sedangkan untuk
program pendidikan berupa Melek Hural 1o Day. Stoey Tellling, Out Bond For
Childven,

Program  pendidikan ini dikemas dalam benwk pembelgaran orng
dewass. Dimana masyarakat vang terlibat dalam kegiatan ini akan memberikan
dan menceritakan pengalamannye masing-masing. Sasaran program adalab para
kaum dhoafa vait fakic miskin di dacrah pemukiman kumuh wilayah kota Padang
dan sekitamya, pemukiman kumuh  vang rawan gizi buruk bagi balita dan anak-

anak {Gooele's cache of hitpz/fwww 200901718 pkpo.or.id),

1.2, Perumusan Masalah

Pemerintzh Kotz Padang dituntl mampu memberikan mulu pelayanan
vane Lingei terhadap masyarakatnya, tetapi disist lan penangana miasalah-
masalah tersebut membutuhkan keterlibatan semua pibak. yang herkepentingan

sehingpa benang merah masalah dapat teratasi dengan haik. Penvebabnya adalab
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PENUTLIP

4.1 KESIMPULAN

Pengelabuan Fenduduk yane bermukim i Simpang Har  pada
umumnya masih rendah, hal ini dipengaruhi oleh pertame, Taktor
ekonemi - atau kemiskinan  mendorong  hagi pendatang  untuk
mendapatkan  kehidupan  vane  lebil  baik perkotaan.  Dengan
Leterbatasan pengetahuan, keterampilan. dan modal, maupun adanva
persaingan vang sangal ketat diamlara sesama pendatang  maka
pendatang-pendatzng tersehut hamys dapal tingeal dan membangun
rumah dengan kondisi vang sangast minim sepertl kondisi rumah yang
kurang layak tidak sesuai denpan standar kesehatan diperkotaan.
fedug, penduduk sudah terbiasa dengan keadazn seperti ity apalzgi
penduduk yang hermukim dj Simpang Haru ini banvak penduduk
pendatang dari dacrah lain sehinpea rasa kepeduliannya terhadap

pengelolaan lingkungan permukimannyva masib rendal,

Penduduk yang tidak mempunyai Wo tempat buang air besar biasanya
mercka pergi ke Mushalls teedekat atan ke kali, penduduk. yang tidak
mempunyai kekus pada umuemayva terdapat RW 04 dan sehagzai

kelengkapan rimalh. MOE penduduk mempergunakan Muoshalla.
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Penyebarun sumberdaya air di Permukiman kumeh  Simpang Har
secam almiah tidek merata, ada daceab vang memiliki putcnsi sumber
alr cukup tingei lelepd ada jupa dacrah wang minim sumber air. Potensi
sumberdava air i Permukiman kumuh Simpang Harw digambarkan
melalui kondisi sumber air permokasn dan air tanal. Kebutuhan atr
akan meningkal seiring pertumbuhan kegiatan dan jumlah penduduk
Permukiman kumuh Simpang Haro, Sumber air di Simpang Haru inj
ada penduduk yang menggunakan sumar gali, air ledeng. sumur pompa
dan sungal sehagai sumber aic bersihnva, Jiks airriva tidak hersih
penduduk Simpang Hary ini sudah bise melakukan pengalohan dengan

cara menvaring air tersebut,

Pengelofaan limbah penduduk baik limbah cair maupun limbal berupa
sampah rumah lunggs sudah dikelola dengan bwk, seperti penduduk
sudah membuang sampabiyva ke empat bak sampah yvang telah
disedizkan dan ada juga vang langsung dibakamya, walsupun sarana

dun prasarana pengelolzan limbah ini masih kurang,
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